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I. Dasar Hukum

Dan Serlifikasi Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrk

Il. Peralatan Kerja

Torsi Meter

Kunci pas / ring lengkap
Kamera Digital

Tool Box

Grounding Stick

lll. Perlengkapan K3

Rompi

R I

Helm Pengaman
Sepatu Safety
Sarung Tangan Tegangan Tinggi
IV. Material
1. Alkohol 90%
2. Multi Purpose Cleaner

e

1. Undang-undang No. 30 tahun 2008 tentang Ketenagalistrikan
2. Peraturan Menteri ESDM No. 21 Tahun 2021 tentang klasifikasi, kualifikasi, Akreditasi,

3. Surat Permohonan, SLD, SPJBTL dar Pemilik | Kontrekior Pelaksana
4. Job Safety Analysis & Check List Kelengkapan Dokumen
5. Burat Tugas dan Jadwal pelaksanaan Uji Laik Operasi PT, IPLN

Peringatan: Dokumen inf bidak boleh diperhanyak tanpa iin fedulis dan MANAJEMEN PT.

INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA




No, Farm ; IPLNAK-TEK-04
L3 STANDING OPERATION
' e~/ PROCEDURE (SOP) | Rev No: Of
Lwd W/ | INSPEKSI PEMANFAATAN
. TEGANGAN MENENGAH | Tgl. Efektif: 22 Seplember
2025

V. Alat Ukur & Alat Ujl
Alat Ukur:
» Digitai Earth Tester {Pengukuran tahanan pembumian}
= Insulation Resistance Tester | Megger (Pengukuran tahanan isolasi)
= Multi Meter / Avo mater
« Phasa Rotation Indicator (Fengujian urutan fasa)
* Tharmagun ! Infrared Tharmometer (Pengukuran suhu koneksi)
Alat Uji:
= High Voltage DCIAT Test Set (Ui tegangan tahan)
« Contact Resistance Meter / Micro Ohmmeter (Ui tahanan kontak)
« Refay Test Set (Pengujian fungsi proteksi)
« Circuil Breaker Analyzer (Pengujian wakltu kerja PMT)
V1. Proses Sertifikasi

Proses sertifikasi dilaksanakan mengacu pada alur penerbitan Sertifikat Lalk Operasi (5LO)
dengan fotal wakiu layanan 13 (lima belas) har kerja. Apabila pada tahap verifikasi
ditemukan ketidaksesuaian alau kekuranpan, dokumen dikembalikan kepada pihak terkai
untuk dilengkapi atau diperbaiki sebelum proses dilanjutkan,

Peringatan: Dokumen ini fidak boleh diperbanyak fanpa ijin lertulis dari MANAJEMEN PT.
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B. Penjelasan Alur Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

Alur penerbitan Serifikat Laik Operasi (SL0) dilaksanakan secara berurutan dengan
malibatkan Pemohon/Pemilik Instalas, Lembaga Inspeksi Teknik {PT. I[PLN), Penanggung
Jawab Teknik, Tenaga Teknik, dan Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan (DJK). Garls penuh
menunjukkan alur proses utama, sedangkan gars putus-putus menunjukkan alur
pengembalian untuk perbaikan atau pemenuhan kembali apabila hasil venfikasi belum
mamenuhi parsyaratan.

1, Permohonan Sortifikat Laik Operasi, Pemohon/Pemilik Instalasi mengajukan
permohonan Sedifikal Lalk Operasi kepada Lembaga Inspeks: Teknik dengan
menyampaikan data dan dokumen persyaratan yang diperiukan,

2. Verifikasi Permohonan SLO. Lembaga Inspeksl Teknik melakukan verifikasi terhadap
permohonan dan kelengkapan dokumen. Apabila persyaratan belum lengkap atau belum
sesual, permabonan dikembalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau
diperbaiki sebelum proses dilanjuthkan

3. Penunjukan PJT dan TT. Setelah parmohonan dinyatakan memanuhi parsyaratan,
Lembaga Inspeksi Teknik menunjuk Penanggung Jawab Teknik (PJT) dan Tenaga Teknik
{(TT} vwanrg akan melaksanakan proses pemerikszan dan pengujian

4, Penjadwalan Pemeriksaan dan Pengujian. Lembaga Inspeksi Teknik menyusun dan
menetapkan jadwal petaksanaan pemeriksaan dan pengujian dengan mempertimbanrgkan
kesiapan instalasi, Pemohon/Pemilik Instalasi, serta tim teknis yang difugaskan.

5. Pemeriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknlk metaksanakan permeriksaan dan pangujlan
instalasi sesuai ruang ingkup sertifikasi dan ketentuan teknis yang berlaku, Apabila
ditemukan kstidaksesuaian yang mamerlukan lindak lanjut, hasil pameriksaan dapat menjadi
dasar perbalkan sebelum prosas berkutnya,

6. Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasil
Pemeriksaan dan Pengujian berdasarkan hasil pelaksanaan di lapangan dan
menyampaikannya kepada Penanggung Jawab Teknik untuk dilakukan verifikasi,

Peringatan: Dokumen ind fidak bolah diperbanyak tanpa jin terfulis darn MANAJEMEN PT.
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metakulkan varifikasi terhadap laporan hasil pemerikgaan dan pengujian, Apabila laparan atau
hasil pemeariksaan belum memenuhi perayaratan, laporan dikembalikan kepada Tenaga
Teknik untuk dilengkapi, diperbaiki, atau ditindaklanjuti. Apabila telah sesuai, proses
dilanjutkan ke permohonan registrasi SLO,

8. Permohonan Repistrasi Sertifikat Lalk Operasi. Lembaga Inspeksi Teknik mengajukan
permohonan regisirasi Sertifikat Laik Operasi berdasarkan laporan hasil pemerlkszan dan
pengulian vang telah diverifikasi.

8. Verifikasi Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian oleh DJK. DJK melakukan
verifikasi terhadap permaohonan registrasi dan [aporan hasil pemerkzaan dan pengujian,
Apabila masih terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan, permohonan dikembalikan kepada
Lambaga Inspeksi Teknlk uniuk dilakukan perbalkcan dan diajukan kembali,

10. Generate Kode Billing, Pembayaran Billing PNEP, dan Terbit Register SLO. Setelah
proses varifikasi dinyatakan memenuni persyaratan, DJK melakukan proses penerbitan kode
killing. Setanjutrva dilakukan pembayaran PNEF dan diterbitkan register 510 sabagai dasar
pencetakan Sertifikal Laik Operasi,

11. Cetak SLO dan Tanda Tangan. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan pencetakan
Sartifikat Laik Operasi berdasarkan register SLO vang telah lerbit dan menyelesaikan proses
pengesahan atau penandetanganan sesual kewenangan yang berlaku.

12. Penyerahan SLO. Serifikat Laik Operasi yang telah selesal dicetak dan disahkan
diserahkan kepada Pemohon/Pemilik Inslfalasi sebagai hasil akhir proses serifikasi

Catatan: Durasi palaksanaan mengikuli pembagian wakiu pada diagram alur, dengan total
wakiu penyelesaian 15 (lima befas) hart keqa.

ﬁﬂﬁﬂﬂﬂlﬂ'ﬂ Dakumen ini fidak boleh diperbanyak fanpa jin fertulis dan MANAJEMEN PT
INSFEKSI PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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C. Prosedur Pelaksanaan Sertifikasi

Tahapan pada bagan alur di atas diterapkan dalam prosedur operasional berikut. Babarapa
lahapan dikelompokkan dalam satu butir prosedur tanpa mengubah urutan proses, tanggung
jawab, dan mekanisme verifikasi sabagaimana ditunjukkan pada bagan alur.

1. Permohonan dan Verifikasi Permohonan SLO

a. Pemohon/Pemilik Instalasi mengajukan permohonan SLO kepada PT. Inspeksi Pelayanan
Listrik Musantara dengan memyampaikan data dan dokumen persyaratan veng diperiukan,

b. PT. Inspeksi Pelayanan Listrik Nusantara melakukan verifikasi terhadap permohaonan dan
kelengkapan dokumen, Apabila persyaratan belum lengkap atau belum sesuai, permohonan
dikembalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau diperbaiki.
Z. Pembentukan Tim Teknls
a. Tim teknis dibantuk untuk setiap pelaksanaan Uji Laik Operasi dan terdiri dari
Penanggung Jawab Teknis (PJT) dan Tenaga Teknik (TT) sesual Ingkup penugasannya.
b, PJT mengoordinasikan pelaksanaan teknis, melakukan pemantauan kegiatan
pemeriksaan dan pengujian, sarta melakukan evaluaslipenilaian atas hasil Uji Laik
Dperasi,
. TT melaksanakan survei lapangan, pemeriksaan, pengujian, pencatatan hasil,
dokumentasi, sefa peryusunan data hasil pemeriksaan dan pengujian sesuail penugasan.
d. Penugasan PJT dan TT dituangkan dalam Surat Tugas/Perintah Kerja.
3. Penjadwalan Pemeriksaan dan Pengujian
Jadwal disusun berdasarkan kesiapan dokumen, kesiapan instalasi, ketersadiaan Tim
Teknis, dan koordinasi dengan pemilik instalasikontraktor;, sekurang-kurangnya memust
lokasi, tanggal, obpek instalasi, serta personel yang ditugaskan,
4, Penyiapan Form Uji Laik Operasi
Tenaga Teknik menyiapkan form pemeriksaan dan pengujian sesuai ingkup insialasi,
termasuk form pencatatan hasil ukur/uji, dokumentasi, dan data pendukung LHPP,
5. Pelaksanaan Uji Laik Operasi
a. Persiapan dan Verifikasi Data
1) Berdasarkan Perintah Kerja (Work Order) dan jadwal pelaksanaan, Tenaga Teknik
mengumpulkan data, dokumen, dan spesifikas leknik instalasi yang akan diuji laik operasi.
2) Tenaga Teknik melakukan review dala/dokumen dan spesifikasi teknilk, antara lain:
8] Spesifikasi peralatan utama (FHB TM, SKTM, transformater. SKTR, PHB TR).
b) Gambar diagram satu garis {single line diagram} dan sistem pembumian.
c) Hasil uji pabrik (trafo dan PHE TM) atau prude-.-.

Peringatan. Dokumen ini lidak boleh diperbanyalk tanpa jin ferulis dar MANAJEMEN FT
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dl Pemeriksaan konstruksi.

&) Sistem pembumian.

I Pengaman elekirik dan mekanik

g) Jarak bebas (clearance distance).
h) Gambar tata letak paralatan ulama.

memberikan arahan teknis apabila diperiukan,
b. Persiapan Pelaksanaan di Lokasi

Tenaga Teknik ke lokasi instalasi.
LS, dan dokumen inspeksi.
Tegangan Menengah

¢. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian

kondisi baik dan aman digunakan,

8. Data name plate peraiatan Wiama
b. Perlengkapan/Peralatan pengamanan kebakaran

& Pemeriksaan Pembumian/Grounding peralatan
f. Pemeriksaan Secara Phisik peralatan Instalasi

g. Pemeriksaan Kebocoran Minyak Trafo

3) Tenaga Teknik melakukan survel lapangan untuk klarifikasi kesesuaian data/dokumen,
kondisl instalasl, dan kesiapan pefaksanaan Uji Laik Operasi
4) PJT melakukan pamantauan terhadap kesiapan dan pelaksanaan keglatan serla

1) Pelajar Perintah Kerja dan Surat Tugas. peta lokasi, layout, dan sarana transporias:.
2) Tenaga Teknilk mengmput data penugasan ke sistem online sebagai data tracking

3) Siapkan peralatan kerja, perlengkapan K3, matenal, alat test, alat ukur, alat ufi, form

4) Lakukan koordinasi dengan petugas yang leribat dalam inspeksi instalasi Pemanfaatan

1) Doa barsama untulk kesaiamatan bekerja sebalum palaksanaan pekerjaan,
2) Periksa peralatan karja, perlengkapan K3, matarial, alat test, alat ukur dan alat uji dalam

3) Pasang Papan Peringatan "INSTALASI SEDANG DIPERIKSA™.

4} Pasfikan instalasi yang akan diperiksa bebas legangan dengan memasang grounding
stick dan melakukan pengecakan menggunakan Tester Tegangan.

5) Melakukan pemeriksaan instalasl secara visual dan mendokumantasikan:

¢. Perlengkapan/pelindung terhadap bahaya benda bertegangan
d. Perlengkapan/peralatan Sistem KZ (Keselamatan Ketenagalistrikan)

Peringatan. Dokumen inf tidak boleh diparbanyak tanpa iin ledulis dan MANAJEMEN PT.
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8. Sistem pembumian dan nital tahanan pembumian,

Lakukan pengukuran tahanan pentanahan trafo (Titik Netral irafo dan Body trafo)

Cara melakukan pengukuran:
1. Lakukan pengukuran tahanan pentanahan dengan tahanan pembumian (Digital Earth

Tester! Earth Clamp Tester).
2. Hubungkan kabel uji ke alat / Clamp yang akan diuji terhadap grounding pada

peralatan, sesuai instruksi manual peralatan.

6) Hasil pemeriksaan visual dicatal dalam form pamarnksaan, antara lain:
a Kesesuasan Data / Dokumen dengan Phisd: Name plate peralatan Ltama,
Pembumian peralatan, Clearance dan creepage distance
b. Pemasanagan peralatan utama dan perengkapannya
c. Kondisi peralatan instatasi Baik ! Tidak Baik
d. Kondisl fisik peralatan instalasi Cacat / Tikdak Cacat
e. Kespsualan pemasangan lerhadap Standard dan Gambar Instalasi
7) Melakukan pemarksaan dan pengujian individual peralatan ulama, antara lain:
a) Transfoermator Distribusi
-  Periksa secara visual dan catal pada Form Pemeriksaan, a.l:
1. Data Name Plate Trafo Distribusi.
¥etersedian perlengkapan terhadap bahaya banda berlegangan.
Jenits bushing salator (Elastimol, Porselin, Kaca atau yang sejenis).
Kondisi Phisik Bushing isolator,
Kekencangan baut/mur pada bushing trafe, packing trafo dan sepatu kabelkabel
schoen. Periksa/cek level minyak trafo pada gelas penduga dan kondisi silicagel
5. Cex apakah terdapat kebocoran minyak trafo.
7. Tata Letakflayout trafo distribusi sesual gambar instalasi.

Peringatan: Dokumen ini igak boleh diperbanyak tenpa iin ferfulis dan MANAJEMEN PT
INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA




No. Form ; IPLN/K-TEK-04
F STANDING OPERATION
' J T/ PROCEDURE (SOF) | Rev No: 01
pa ' INSPEKSI PEMANFAATAN
e ) TEGANGAN MENENGAH | Tgl. Efeklif : 22 September
2025

3. Laksanakan pengujan sesuai instruksi manual peralatan dan standar pengujian.

4. Catat dan Dokumentasikan hasil pengukuran tahanan pentanahan grounding trafo
dalam form pemeriksaan.

- Lakukan pengukuran tahanan isolasi belitan trafo

- Kondisi Bushing Trafo dalam keadaan fidak lerhubung dengan saluran kabel Primer &
Sekunder,

- Pastikan peratatan yang akan dilakukan pengukuran / pengujian bebas dari
Tegangan

- Lakukan Grounding instalasi saluran masuk dan saluran keluar pada instalasi
peralatan yang dilakukan Pemeriksaan

- Menyiapkan alat Ukur Tahanan Isciasi 5.000 Volt / 10.000 Volt dengan kapasitas
sesual dengan kapasitas peralatan yang akan diukur,
Cara melakukan pengukuran:

1. Hubungkan kabel uji ke alat yang akan diujl terhadap tegangan uji, sesuai instruksi
manual peralatan.

2. Laksanakan pengulian sesuai instruksi manual peralatan dan standar pengujian.

3. Lakukan pengukuran tahanan solasi dari bushing {phasa ground, phase-phase pada
belitan Primer, belitan trafo Sekunder dan antara belitan Primer - Sekunder).

4. Buang muatan / discharge induksi dari trafo dengan menggunakan tengkat arde atau
yang sejenisnya.
Pastikan bahwa tidak ada peralatan yang tertinggal.
Satiap kal petugas telah menyelesakan pekerjaan pengukuran / pengujian terhadap,
semua Alat Ukur / Alat Uji, dirapikan seperll semula dan disimpan pada tempatnya.

7. Catat dan Dokumentasikan hasll pengukuran Distribution Transformer dalam form

pemerksaan

Peringatan: Dokuman inl higak boleh diperbanyak tanpa jin taruls dan MANAJEMEN PT.
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b. Pemisah Beban

Periksa Grounding instalasi saluran masuk dan saluran kefuar dalam kondisi "OPEN'
pada instalasi peralatan yang dilakukan Pemeriksaan,

Lakukan uji fungsi kerja operasional (Elecirical & Mechanical): Main Switch, Earthing
Swilch, Interlock (Key, Door, Eartheng dil), Control Swilch.

Lakukan pengukuran tahanan isolasl {Kontak Atas-Kontak Bawah, Phasa-Ground,
Phasa-Phasa).

Lakukan pengukuran tahanan Kontak (Kontak Atas-Kontak Bawah)

Lakukan pengukuran tahanan pentanahan (Digital Earth Tester/ Clamp Earth Tester).
Keluarkan pisau kontak DS, LBS, CB, Main Switch PHE-TR dan proteks|
mekanisflebur (NH Fuse, Bus Patron, LVCB) dalam posis! keluarflepas.

Paslikan tidak ada peralatan teringgal di dalam kompartemen. Catat dan
dokumantasikan hasil pengukuran.

c. Pemutus Beban
Lakukan Grounding instalasl saluran masuk dan saluran keluar

Lakukan uji fungsi kerja operasional (Electrical & Machanical): Main Switch, Earthing
Switch, Interlock, Cantrol Switch.

Lakukan pangukuran ahanan isolasi (Koniak Atas-Kontak Bawah, Phasa-Ground,
Phasa-Phasa),

Lakukan pengukuran tahanan Kontak (Konkak Atas-Kontak Bawain).

Lakukan pengukuran tahanan pentanaham (Tahanzan Pentanahan Cubicle, Tahanan
Pentanahan Gardu).

Pastikan kompartemen bersih dan catat haszsil pengukuran dalam form pemeriksaan.

d. Panel Hubung Bagi (PHB)

Lakukan pengukuran tahanan |solasi Busbar (Phasa-Phasa, Phasa-Ground),

Peringatan: Dokumen ini fidak boieh diperbanyak tanpa iiin tertuiis dar MANAJEMEN PT.
INSPERST PELA YANAN LISTRIK NUSANTARA




i — STANDING OPERATION
F | i PROCEDURE {SOP)

hiir,‘ INSPEKSI PEMANFAATAN

TEGANGAN MENENGAH

Mo, FEITI:I. IPLM/K-TE -0
Rev Mo ; 01

Tgl. Efektif : 22 September
2025

metar.

# Catat dan dokumentasikan hasil pengukuran,
e. Current Transformer (CT) & Potential Transformer (PT)

Sekunder),

formulir,
f. LV Board | Rek TR/ LV Panel

« Catat hasll dalam formulir LHIL
6. Pelaporan Hasil Uji Laik Qperasi

online dengan melampirkan LHPF dan SFKPP.

« Lakukan pengukuran fahanan Kontak Busbar menggunakan Contact Resistance

= Perlksa fungsi panel peralatan pengukuran (Ampermeter, Volimeter, Watimeter).

« Lakukan Pengukuran Tahanan lsolast (Primer-Ground, Sekunder-Ground, Primer-

» Lakukan Pengukuran Sistem Pentanahan menggunakan Earth Taster.
o Pastikan hasll pengukuran sesuai dengan standar pengujian dan dicatat dalam

= Periksa name plale, kelengkapan alat ukur (Ampaer®Volt\Wattmeater), proteksi (NH
Fuse, LNVCB), serta kondisi fisik (tidak cacat/lengkung),

= Lakukan pengukuran tahanan isolasi dan tahanan pentanahan.

a. Tenaga Teknik membuat Berita Acara hasil pemerikzazn pekerjaan inspeksi yang
ditandatangani cleh pihak terkat (Pamilik, Kontraklor, PT, IPLN).

b. Tenaga Teknik menyusun dan maiengkapi hasil pemeriksaan dan pengujian,
dokumeniasi, serta Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian (LHPP).

. Penanggung Jawab Teknis memverifikasi hasil pemeriksaan, pangujian, dan LHPP,
Apabila bedum sesuai, LHPP dikembalikan kepada Tenaga Teknik untuk diperbaisi.

d. Apabila LHPP telah sesuai, PT. IPLN mengajukan regisirasi SLO ke DJK melalui sistem

Peringatan: Dokumen ini fidak boleh diperbanyak tanpa iin tertulis dar MANAJEMEN PT.

INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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7. Verifikasi DJK dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

a. [LE melakukan verifikasi terhadap permohanan registrasi dan Laporan Hasil Pemaeriksaan
dan Pengujian. Apabila terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan, permohonan
dikembalikan kepada PT. Inspaksi Pelayvanan Listrik Nusantara untuk diperbaiki dan diajukan
kembali.

b. Setelah hasil verifikasi dinyatakan memenuhi persyaratan, kode billing PNEP diterbitkan
melaiul sistem DJK.

. FT. Inspeksi Pelayanan Lisink Nusantara melakukan pambayaran billing PNEF sesuai
kelentuan.

d, Selelah pembayaran PHNEP tervalidasi, register SLO diterbitkan melalui Silljang Gatnk.

e Tim ITiAdministrasi IT mencelak Draft 310 dan menyerahkannya kepada PJT/TT terkait
untuk dikoreks! bersama Pemilik [nstalasi'Kontraktor,
. Setelah draft dizetujui, Administrasi [T mencetak SLO dan menyelesaikan proses tanda
tangan/pangesahan sesuai kewenangan vang berlaku.
B, Penyerahan Sertifikat Lalk Operasi (SLO) kepada Konsumen
8. Administrasi IT menyerahkan SLO ke Bagian Finance untuk dilanjutkan proses
penagihan palunasan kepada Pemilik/Foniraktor.

b. Finance mengrimkan 510 dan |nvolce Pelunasan kepada Pemilikfontraktor sebagai
penverahan LD kepada konsumen,

9. Pengarsipan Dokumen Uji Laik Dperasi
a. Setelah proses penerbitan dan penyerahan 5L0 selesai. dokumen Uji Laik Operasi
diarsipkan sebagai rekaman palaksanaan inspeksi.
b, Dokumen yang diarsipkan sekurang-kurangnya maliputi:
1) Perintah Kerja’Work Order dan Surat Tugas Tim Teknss.
2) Jadwal petaksanaan Uji Laik Operasi.
3} Dokumean dan spesifikasl teknis instalasl vang digunakan sebagal dasar pemeriksaan.
4} Form pemeriksaan dan pengujian yang telah diisi.
5) Dokumeniasi folo kegiatan pemeriksaan dan pengujian.
G} Berita Acara hasil pemeriksaan
7) Laporan Hasll Pemeriksaan dan Pengujian (LHPP) dan SPKPP.
8) Bukti proses registrasi dan Sertifikat Laik Operasi (SLO) yang telsh diterbitkan,

¢, Pengarsipan dilakukan secara teriib dan dapat ditelusun berdasarkan identitas
konsumen, lokasi/objek instalasi, nomor pekerjaan/permohonan, dan nomor SLO.

d. Dekumen alektronik dan/atau fisik disimpan sesuai ketenfuan pengendalian dokumen
dan rekaman FT. Inspeksi Pelayanan Listnk Musantara.

Peringatan: Dokumen ini fidek boleh diparbanyak fanpa iin lerulis dard MANAJEMEN PT.
INSPERS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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MATA UJI SERTIFIKASI INSTALASI PEMANFAATAN TENAGA LISTRIK
TEGANGAN MENENGAH

dor .
No. Masta Uji Baru Perpan
Jangan
1; Pemenksann Dokunen
fn spesifikasi tekmk  peralatan atama (perlengkapan
habnange haogn tepanngiin menengah (™Y, unluran
tegnngan mencengnlby (M), transformator, kabel tegangan v i
rendah (TR),  perlengkapan hubung  bagi  tegangan
vendah (TR)) @
b hasil uji pabrik atan Scirnfikar Produk peradatan ataoma
(perlengkapan hubung bagl tegangoan menengaby (TM), 7
maluran TM, translormator, kabel tegangonn rendab (TR),
petlenpkapan hubung bagh tegangan cendnh (TR))
2. Permnenksann Kesesoatan Desaan
@ konstruks: v -
b,  sistemn pembuanan v -
. pengamnan elekirik v .
d pengaman nicknmk ¥
c +k bebas (clearanc ~
f pianbar dingrmn satu gans (single line diagram) L4 -
B reanbar tarta letak pevalataon atamn v -
3 Pemertksann Visal
" fisik dan papan nama (nameplate) peralatan atama o o -
b pemasangan peralatan ntuana dan perlengkapannya v v
c perlengkapan keselamatan ketenagahistrikan v v
d pembuiman peralatan o ot
- Kunei garedn v o
P, Fovaluns: Ha=sil Up Peralatan @
a. pengukaran tabanan solast peralatan atama v =
5 pengukuran tahanan pembunnan v v
o pengian fungpst peralatan pratek= dan kontraol v v
33 Penguipan Sistem
Qn pembenan tegoangan dan percobaan pembebanan -
selqmna 1 x 240 jaan
18] pengulkuran beban v v
[ pemetiksaann Mungs: petlengkapan habong boagt tegangan
menengah (TM)
1) =ilih kunei (ireterlock) - v
2} proteks: dan kontrol v v
3)  pengujian uratan fasa v
< pemeriksann fungs: perlengkapan hubung bagi regangan
rendah
1} protekss doan konteal - v
2} pengujinn nratan fasa v

Keterangan:
U Pemeniksaan peralatan utinna dilakoakan mengeoanakan mata up sesua

jenis instalast terpasang.
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1. Dasar Hukum

1. UU Mo. 30 Tahun 2008 teniang Ketenagalistikan
2. Peraturan Menteri ESDM No. 21 Tahun 2021
3. Peraturan Gubernur Daerah setempat

2. Peralatan Kerja

Digital Earth Taster

Sound level matar

Multi Meter [ Avo meter
Thermaometar Hygrameter
Vibrasi meter

Infrared thermometer

Gas Analyzer (Emisi gas buang)
Kamera Digital

3. Perlengkapan K3

e R e R e

Rompi

Hetm Pengaman
Sepatu Safely
Kaca mata
Earphig

Sarung tangan

o e

4. Proses Sertifikasi

{SLO) dengan total wakiu layanan 15 (lima belas) har kerja.

urtuk dilengkapi atau diperbaikl sebelum proses dilanjutkan.

Prosas serifikasi dilaksanakan mengacu pada alur penerbitan Sertifikat Lalk Oparasi

Apabila pada fahap verifikasi

ditemukan ketidaksesuaian atau kekurangan, dokumen dikembalikan kepada pihak terkait

Peringatan, Dokumen ini lidak boleh diperbanyak tanpa gin terfulis dant MANAJEMEN PT,

INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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A. Bagan Alur Penerbitan Serfifikat Laik Operasi (SLO)

B PERERBITAN SEATIFAT LAIK OFERAS|

PT. INSPEKS] FELAYANAN LISTRIK MUSANTARR

URALAN

PERECHON
PERAILIK
IETALAS

LEMEAGA
INEPLES TEKMIK

PEMNANGGUNG
AW TERNIK

TEMAGA
TEKNIX

Wakiu
[Hari Kerja)

Permahonan
Sartilikal Lmk
Opevash

Weriika

Parmszhomnan
5L

Pofshjisian
PIT dan TT

Penjadwalan
Fernediksaan

Reginiran
Sertifikat Lok
Oparail

Verilikasd
Lhpaian Hasil
Pemurisaan

elun Penijujisn

I

Gererade Hode
Bilirg,
Fembayaran
Gilling PHD&
clan Terhit
Register 56O

Crek 560 dan
Tanda Tenhgan

1

50

Puryad ahan

Total Wakiu Harl Kerfa 15

Peringatan. Dakumen ini idak bolelh diperbanysk fanpa jin ferulfs dan MANAJEMEN PT.
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B. Penjelasan Alur Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO}

Alur penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SL0O) dilaksanakan secara berurulan dengan
melibatkan Pemohon/Pemilik Instalasi, Lembaga Inspeksi Teknik (FT. IPLN), Peranggung
Jawab Teknik, Tenaga Teknik, dan Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan (DJK). Garis penuh
menunjukkan alur proses utama, sedangkan gans pulus-pulus menunjukkan alur
pengembalian unfuk perbaikan atau pemenuban kemball apabila hasil verifikasi belum
memenuhi persyaratan,

1. Permohonan Serlifikat Lailk Operasi, Pemohon/Pemilik Instalas: mengajukan
parmohonan Sertifikat Laik Operasi kepada Lembaga Inspeksi Teknik dengan
menyampaikan date dan dokumen persyaratan yang diperlukan.

2. Verifikasi Permohonan SLO. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan verifikasi terhadap
parmohonan dan kelengkapan dokumen. Apabila persyaratan belum lengkap atau belum
sesual, permohonan dikembalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau
diperbaiki sebelum proses dilanjutkan,

3. Penunjukan PJT dan TT. Setelah permohonan dinyatakan memenuhi persyaratan,
Lembaga Inspeksi Teknik menunjuk Penanggung Jawab Teknik (PJT) dan Tenaga Teknik
(TT) yang akan melaksanakan proses pemenksaan dan pengujian.

4, Penjadwalan Pemeriksaan dan Pengujian. Lembaga Inspeksi Teknik menyusun dan
menaiapkan jadwal pelaksanaan pemeriksaan dan pengujian dengan memperfimbangkan
kesiapan instalasi, PemohonPemilik Instalasi, zerta tim teknis yang ditugazkan.

5. Pemeriksaan dan Pengujian, Tenaga Teknik melaksanakan pemeriksaan dan pengujian
instalasi sesuai ruang lingkup seriifikasi dan ketentuan tekniz yang berfaku. Apabila
ditermukan ketidaksesuaian yang memearukan tindak lanjut, hasil pemeriksaan dapat menjadi
dasar perbaikan sebelum proses berkutnya.

6. Laporan Hasil Pemariksaan dan Pengujian, Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasil
Pameriksaan dan Pengujian berdasarkan hasil pelaksanazn di lapangan dan
menyampaikannya kepada Fenanggung Jawab Teknik untuk dilakukan verifikasi.

Peringatan Dokumsn ini fidak boleh diperbanyak tanpa jin tertulis dan MANAJEMEN PT.
INSPEKS! FELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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b ——— e e e T TR

melakukan verifikasi terhadap laporan hasil pemeriksaan dan pengujian. Apabila laporan atau
hasil pemeriksaan belum memenuhi persyaratan, aporan dikembalikan kepada Tenaga
Teknik untuk dilengkapi, diperbaiki, atau ditndaklanjufi. Apabila felah sesuai, proses
dilanjutkan ke parmohonan regisirast SLO.

8. Permohonan Registrasi Sertifikat Laik Operasi. Lembaga Inspeksi Teknik mengajukan
permohonan regisirasi Serdifikat Laik Operasi berdasarkan laporan hasll pemeriksaan dan
pengujtan yang telah diverifikasi,

9. Verifikasl Laporan Haszil Pemeriksaan dan Pengujlan oleh DJK. DJK malakukan
varifikasi lerhadap permohonan reqgistrasi dan laporan hasil pemeriksaan dan pengujian,
Apabila masih terdapat ketidaksesugian atau kakurangan, permohonan dikembalikan kepada
Lambaga Inspeksi Teknik untuk dilakukan perbaikan dan diajukan kembali,

10. Generate Kode Billing, Pembayaran Billing PNBP, dan Terbit Register SLO, Setelah
proses verfikas) dinyatakan memenuhi persyaratan, DJK melakukan proses penerbitan kode
billing. Selanjulnya dilakukan pembayaran PNBP dan diterbitkan register SLO sebagai dasar
pencetakan Serlifikal Laik Operasl.

1. Cetak SLO dan Tanda Tangan. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan penceiakan
Sartifikal Lalk Operasi berdasarkan register SLO yang talah terbit dan menyelesaikan proses
pengesahan atau penandatanganan sesuai kewenangan yvang berlaku.

12. Panyerahan SLO. Serifikal Laik Operasi yang telah selesai dicetak dan disahkan
diserahkan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi sebagai hazil akhir proses serifikasi

Caltatan; Durasi pelaksanaan mengikull pembagian wakiu pade dlagram alur, dangan [ofal
wakiu penyelesaian 15 (ima belas) han kena

Peringatan. Dokumen ini fidek boleh diperbanyak tanpa jin terdulis dard MANAJEMEN FT,
INSPERS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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C. Prosedur Pelaksanaan Sertifikasi
Tahapan pada bagan alur di atas diterapkan dalam prosedur operasional berikut.
Beberapa tahapan dikelompokkan dalam satu bulir prosedur tanpa mengubah urutan
prosas, langgung jawab, dan mekanisme verifikasi sebagaimana ditunjukkan pada
bagan alur,
i. Permohonan dan Verifikasi Permohonan SLO
a. Pemohon/Pamilik Instalasi mengajukan permohonan SLO kepada PT, Inspeksi
Pelayanan Listrik Nusantara dengan menyampaikan data dan dokumen persyaratan
yvang diperiukan
b, PT. Inspeksi Pelayanan Listrik Nusantara melakukan verifikazi terhadap permohonan
dan kelengkapan dokumen. Apablla parsyaratan belum lengkap atau balum sesuai,
permaohonan dikembalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau
diperbaiki.
li. Pembentukan Tim Toknls
a. Tim teknis dibentuk untuk setlap palaksanaan Uji Lalk Operasi dan terdir darl
Fenanggung Jawab Teknis (PJT) dan Tenaga Teknik {TT) sesuai lingkup
pEnUgasannya.
b. PJT mengoardinasikan pelaksanaan teknis, malakukan pemantauan kegiatan
pemenksaan dan pengujian, serla melakukan evaluasiipenilaian alas hasil L)i Laik
Dperasi.
¢, TT melaksanakan survel lapangan, pemariksaan, pengujlan, pencatatan hasil,
dokumentasi, serta pemyusunan data hasil pemenksaan dan pengujEn Sesuai
penugasan
d. Penugasan PJT dan TT dituangkan dalam Surat Tugas/Perintah Kena.
iil. Penyiapan Jadwal Pelaksanaan Uji Laik Operasi
d. Jedwal disusun berdasarkan Surat Perintah Kerja, kesiapan dokumen, kesiapan
instalas=l, ketersediaan Tim Teknls, sara koordinas! dengan pemillk
instalasifkontraktor,
b. Jadwal sekurang-kurangrya memuat waktu, lokasi, lingkup/chjek PLTD, target
pemernksaan dan pengujian, serta personel yvang ditugaskan
iv. Penyiapan Form Uji Laik Operasi
Tenaga Teknik menyiapkan form Lji Laik Operasi PLTD sesuai lingkup pemeriksaan
dan pengujian, termasuk form pemeriksaan dokumenl'desain, pemernkzaan visual,
pencatatan hasil pangukuran/pangufian, log sheal, dokumentasi, dan data pendukung
LHFP.
¥, Pelak=zanaan Uji Laik Operasi
1. Perslapan Pelaksanaan
a. Berdasarkan Surat Perntah Kerja yang maliputl waktu, ingkup serta target
pemeriksaan dan pengujian PLTD, Tenaga Teknik mempeiajari dan
mengoordinasikan pelaksanaan pekerjaan.
b. Tenaga Teknik melakukan survei lokas! kerja untuk mengidentifikasi kondisi
lapangan dan kebituhan pelaksanaan

Ry Mo -

Tgl. Efektif : 22 September
2025

Peringatan: Dokumen ini fidak boleh diperbenyak tanpa ifin terfulis dan MANAJEMEN PT
INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA



- PROCEDURE (SOP)
| ' 'f INSPEKSI PLTD

Mo, Farm: IPLNAK-TEK-03

STANDING OPERATION 'Rev No : 01

Tgl. Efektif : 22 Saplamber
2025

g.  Menyiapkan SDM, peralatan test, Job Safety Analysis PLTD, Surat Tugas, dan
form Uji Laik Oparasi.

d. PJT melakukan pamantauan kesigpan pelaksanaan dan memberikan arahan
feknis apabila diperlukan.

2. Pemeriksaan Dokumen dan Desain

Dokumen yang harus disediakan okeh pamahon SLO atau Pemilik Instalasi sesual

dengan pedoman dari Peraturan Meanteri ESDM nomer: 21 tahun 2021 pada

lampiran mata uji laik operasi PLTD, sebagai berikut:

& Pemeriksaan dokumen:

Spesifikasi teknik peralatan utama: Mesin desel dan alat-alal bantunya,
Generalor dan alal-alat bantunya, Transformator dan alat-alal bantunya.
Gambar diagram satu garis (single line diagram)

Gambar tata letak {lay out) peralatan utama

Gambar tata letak pemadam kebakaran

Gambar system pentanahan,

Gambar instalasi listrik gedung pembangkit

Sertifikat uji pabrik (factory test) peralatan utama / Data komisioning (Jika
tidak tersedia dapat diganti dengan data overhaul engine tahiun terakhir),
Buku manusl atau SOF,

Izin lingkungan dan dokumen [ngkungan hdup (AMDAL, UEL/PL)

b. Pemeriksaan desain (untuk instalasi baru);

Sistern pambumian

Tingkat hubung pandek (short circuit level)
Pengaman mekanik dan elektrik

Sistem pangukuran mekanik dan ekekirik
Koordinasi proteksi dengan systam jaringan
Jarak bebas (clearance distance)

Jarak rambat (creepage distance)

Hasil pemernksaan desain pada peralatan dan instalasi fersebul diatas lelah
mermanuhi standar yang beraku.

3. Pemeriksaan Visual

Pada saat pemeriksaan visual setiap peralatan harus sudah sesuai dengan
gambar single line diagramnya, termasuk semua parameter sudah terpasang
dan sudah dilakukan kalibrasi, pamasangannya maupun penyelelan seria
kelengkapan peralatan makanis dan elekink begitu juga perlengkapan control
dan instruman

Pembumian {greunding ) harus telah terpasang dengan baik.

Pemasangan penggantung dan penyangga pemipaan harus diaksanakan
dengan lengkap dan batk.

Peringatan: Dokumen ini tidak bodah diperbanyak fanpa iiin tertulis dan MANAJEMEN PT,
INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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»  Kopling dan penuiup kopling serta belt sudah terpasang.

= Mesin diesel genarafor diperiksa sacara visual meliputi name plate,
pengaman kebakaran, pelindung terhadap bahaya hisink dan meakanik,
system K2, kebocoran minyak dan bahan kimia, bahan bakar, emisi serta
pembumian.

Adapun peralatan yang harus diperiksa adalah:

¥ Peralatan utama: Mesin diesel dan alat-alat bantunya, Generator dan alat-
alat bantunya, Transformer dan alal-alat bantunya

*  Perengkapan alat pemadam kebakaran.

¥ Perengkapan peralatan keselamatan ketenagalistrikan.

¥ Sistem pembumian.

Hasil pemenksaan wisual dimasukan dalam format sesuai dengan lampiran Mata

uji laik operasi Pembangkit Listrik Tenaga Dissel (FLTD) pada Peraturan Meanteri

ESDM nomer 21 fahun 2027,

4, Evaluagi Hasil Uji Komisioning
¢ Evaluasi dala hasil pengamatan aiau pengukuran selama pengujian
paralatan Individual, subsistem maupun system yang pencatatannya yang
disaksikan cleh pemikk, kentrakior dan tim kamisioning
« Unjuk kerja peralatan sesual dengan standard dan pedoman yang telah
disetujui bersama oleh pemilik, kontraktor dan tim komisioning.
Peralatan-peralatan yang dilakukan pengujian adatah sebagai berikut:
Peralatan utama: Mesin diesel dan alat-alat bantunya, Generator dan alat-alal
banturya, Transformer dan alat-alat bantunya.
Pengujian system pemadam kebakaran. {Unit baru dan kantinu)
Pengukuran resistance pembumian,
Pengujian proteksi mekanikal dan slektnkal, Termasuk test simulas: dan sequental
interiock,
Panguilan catu daya AC dan OC.
Pengujian system minyak pelumas.
Pengukuran tahanan isolasi masing-masing peralatan,
. Penguilan unjuk keria peralatan baniu.
Pembuatan Berita Acara Pemeriksaan
Apabila pemenksaan dokumen, pemeriksaan desain, pemeriksaan visual dan evaluas
hasil ujl komisioning sudah lengkap serta sudah berhasil baik sesuai standar yang berlakul,
maka proses selanjulnya adalah : '
= Membuat berita acara pemeriksaan dan evaluasi hasil uji komisioning yang
menyatakan telah berhasil baik sesual slandar yang berlaku.
= Membuat rekomendasi untulk parcobaan uji sinkron dan dilanjutkan uji pembebanan.
Peringatan: Doktmen ini tidak boleh diparbanyak tanpa ijin tertulis dan MANAJEMEN FT.
INSPEKSI PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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5. Pengujian Sistem {Pengujian Unjuk Kera PLTD)

a.
b.

C.

i

Pelaksanaan pengujian sinkren dengan jaringan dan dilanjutkan wji beban.

Bila uji sinkron dan uji beban berhasil baik, maka dibuat Barita Acara Uji sinkron
dan pembebanan yang menyatakan bahwa telah berhasil baik.

Petaksanaan uji pembebanan (acceptance beals).

Unit baru pembebanan dilakukan bertahap mutai 25%. 50%, 75% dan 100%
masing-masing selama 1-2 jam.

Uintuk unit lama dan perpanjangan diuji pembebanan sampai dengan kapasitas
beban minimal 80% dari kapasitas terpasang. (Jika beban gedung tidak
mencapal Bl% maka pamilik harus manyediakan loadbank sabagal pangganti
beban gedung)

. Selanjutnya data-data log sheet mesin diesel dan generator dievaluasi dengan

referensi factory kest atau standar yvang beraku.

Pelaksanaan pengultan lepas beban 100% (beban naminal), kermudean
dievaluasi dinvatakan berhasil baik bila diesel dan generator tidak trip. Apabila
pengujian lepas beban lidak dapat dilaksanakan karena kondisi system jaringan
yang tidak memungkinkan, maka harus ada permyataan:

Pemyataan dari pengalur system jaringan yang menyalakan bahwa system
Jaringan tidak mampu menampung beban sebesar yang dilakukan ufi lepas
beban 100%

Pelaksanaan pengufian keandalan pembangkit { Reliability Run )

Untuk unit bary 3 x 24 jam dengan beban 80 % - 100 % dari kapasitas.

Untuk unit lama 1 x 24 jam dengan beban B0 % - 100 % dan daya mampu
maksimum. Data-data log sheet mesin desel dan generator selama
pengujiantersebut dievaluasi dan dianalisa terhadap standard dan
peraturanyanghariaku.

Jika pengujian keandalan pembangkit tidak dapat dilakukan selama 24 jam,
pemitik membust surat permyataan.

6. Pemeriksaan Dampak Lingkungan
Fada saat periode pengujian Retiability Run ditakukan pengukuran

= Tingkat kebisingan,
« Emisi gas buang.
= Pengelolaan imbah caif dan limbah padat

Hasil pemerksaan dampak lingkungan dianalkisa dan dievaluasi terhadap

standar atau peraturan yang berlaku;

+  KEF.MEN LH Nomer; 48 Tahun 1896 Tentang: Baku mutu tingkat kebisingan
Lampiran 1.

v KEP.MEN.LH Nomer: KEP 21/MEN.LHM2/2008 Tenlang: Baku mulu amisi
sumber lidak bergerak. Lampiran ; 4 A,

+  KEF. MEN. LH nomer: KEF. 08/ MEMN.LH/A4/1985 Tentang : Baku mutu Ar
Limbah bagi usaha dan/atau kegiatan pembangkit listrik tenaga iermal.

Perin

gatan: Dakuman ini fidak boleh diperbanyak tanpa iin terfulis dan MANAJEMEN PT.

INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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vi. Pembuatan Berita Acara Uji Sistem {Uji Unjuk Kerja PLTD)
Apabila pengujian system (ui unjuk kerja PLTD) termasuk Reliability Run Tests dan
pemerikzaan dampak lingkungan berhasil baik, maka dibuat |
a. Membual Berita Acara Uji Unjuk Kerja PLTD dengan lampiran data-data hasil
Liji Unit PLTD dan hasi pemeriksaan dampak lingkungan.
b. Membuail Rekomendasi yang manyatakan bahwa PLTD lersabul lalk operasi
dan divsulkan untuk mendapatkan Sertifikat Laik Operasi,

vii. Pelaporan Hasil Uji Laik Operasi
Tenaga Teknik menghimpun seluruh hasil pemeriksaan dan pengujian, form Uji Laik
Operasi, log sheel, dokumentasi, Benta Acara, hasil pemeriksaan dampak
lingkungan, dan dokumen pendukung lainnya
Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasil Pemariksaan dan Pengujian (LHPF}, Surat
Pemyataan Kesesuaian Pemernksazn dan Pengujian (SPKPP), sarta buku laporan Lji
Lalk Operasi PLTD besarta lampirannya.
PJT melakukan pemeriksaan, evaluasi, dan penilaian terhadap kelengkapan
dokumen, kesesuaian hasil pemeriksaan/pengufian, serla kesesuaian kesimpulan dan
rekomendasi.
Apabila ditemukan data yang belum lengkap atau belum sesuai, PJT mengembalikan
dokumen kepada Tenaga Teknik untuk dilengkapi atau diperbaiki sebelum dilakukan
pelaporan.

. Setelah dinyatakan lengkap dan sesuai, dokumen hasil Ufi Lalk Operas! difinalisasi
untuk proses pelaporan metalui Sistem Online.
Tenaga Teknik metakukan penginputan dan unggah dokumen yang dipersyaratkan
pada Sistem Online. tarmasuk Surat Permohonan SLO, Singie Ling Diagram, LHPP,
SPKFP, seria dokumen pendukung lainnya sesuai kebutuhan proses ragistrasi.
Setelah proses unggah selesal, dilakukan pemeriksaan kembali terhadap data yang
telah diinput dan dokumen yang telah diunggah untuk memastikan fidak terdapat
kesalahan atau kekurangan,
Bukti penginputan/pelaporan dan siatus permohonan dicatat serta disimpan sebagai
banian dari rekaman proses sertifikasi.

viii. Verifikasi DJK dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

a. PT, IPLN memantau proses registrasi pada Sistern Online setelah dokurmen hasil Ul

Lalk Cperasi dinyatakan lengkap dan telah dilaporkan.

b, DJK melakukan verifikasi terhadap permohonan registrasi dan Laporan Hasil

Pemeriksaan dan Pengujian. Apabila terdapat ketidaksesualan atau kekurangan,

permahonan dikembalikan kepada PT. IPLN untuk diperbaiki dan diajukan kembali,

c, Setelah hasil verifikasi dinyatakan memenuhl persyaratan, kade bifling PNEP

diterbitkan medalui Sistem Online.

d. PT. IPLMN melakukan pembayaran billing PNEF sesuai ketentuan,

e. Satelah pembayaran PNBP tervalidasi, register SLO diterbitkan melalui Sistemn

Online

Peringatan Dokumen ini tidak boleh diperbanyak tanpa jfin lertulis dan MANAJEMEN PT
INSPEKS! PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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f. Administrasi/Tim terkait melakukan verifikas| data pada draft 5LO, sekurang-

kurangnya melipufi identitas pemilik instalasi, lokasi instalasi, jenis dan kapasitas unit

PLTD, nomor registrasi, serta data teknis lain yang tercantum pada sertifikat,

g. PJT/Tenaga Teknik melakukan pemerksaan kesssuaian data teknis pada draft SLO

terhadap LHPP dan dokumen hasil Uji Laik Operasi.

h. Apabila terdapat ketidaksesuaian data, dilakukan koreksi terlebih dahulu sabelum

SLO difinalisasi.

|. Selelah seluruh data dinyatakan benar dan sesuai, AdministrasiTim terkait mencetak

SLO dan menyelesaikan proses {anda tangan/pengesahan sesual kewenangan yang

beriaku.

j. Momor SLO, nomor registrasi, dan tanggal penerbitan dicatat pada data

administrasiimonitoring sertifikasi

ix. Penyerahan Sertifikat Laik Operasi {SLO) kepada Konsumen

a. Sebelum pemwerahan, Administrasi memasikan SLO yang akan diserahkan
merupakan dokumen final dan data pada 5LO telah sesuai dengan hasil verifikasi.

b. 5LO disiapkan dzlam bentuk elekironik danfatau fisik sesual mekanisme pefayanan
PT. IPLN.

@ PT. IPLN menyerahkan 5LO kepada Pamilik |nstalasi’konsumen atau pihak yang
diben kewenangan untuk menerima dakumen.

d. Penyerahan SLO dilakukan melalui media yang dapat ditelusun, antara lan serah |
terima langsung, surat elekironik, atau media pengiriman resmi yang digunakan
perusahaan,

&, Bukti penyerahan/penerfimaan SLO dicatal dan disimpan, sekurang-kurangnya
memual identitas penerima. tanggal penyerahan, serta identitas 5L0 yang
diserahian.

f Status pekerjaan/permohanan diperbarui menjadl selesal setelah SLO diterima olen

konsumen dan seluruh proses adminisirasi yang dipersyaratkan telah diselesaikan,

. Pengarsipan Dokumen Ujl Laik Operasi

Setelah proses penerbitan dan penyerahan SLO salesal; seluruh dokuman Uji Laik

Opearasi dinimpun dan diperiksa kelengkapannya sebalum diarsipkan.

b. Daokumen yang diarsipkan sekurang-kurangnyva meliputi:

¢  Surat Permohonan SLO, Sural Perintah Kerja, dan Surat Tugas Tim Teknis.
« Jadwal pelaksanaan Uji Laik Cperasi
= Form Uji Laik Operasi yang lelah ditsi, log sheet, sarta data hasil
pemadksaan dan pengujian.
s  Dokumean dan spesifikasi teknis inslalasi yang digunakan sebagal dasar
pemerksaan.
Crokumentasi kegiatan pemeariksaan dan penguiian
Berita Acara pemeriksaan, Berita Acara Lji SistermdLji Unjuk Kerja PLTD,
dan dokumen rekemendasi.
= LHPP, 5PEPP, dan buku laporan Uji Laik Operasi beserla lampirannya
Peringatan: Dokumen ind fidak boleh diperbanyak tanpa jin ferfulis dan MANAJEMEN PT.
INSPEKSI PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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= Bukll penginpuian/pelaporan pada Sistem Online dan bukfi proses

registrasi.
«  Serifikal Lalk Operasi (SLO) yang telah diterbitkan.
« Bukti penyerahan/panenmaan SLO oleh kansumen

¢. Dokumen diber identitas/index arsip yang memungkinkan penelusuran
berdasarkan nama konsumen, lokasicbiek instalasi, nomor permohonan/pekerjaan,
nomor ragistrasi, dan nomor 3LO.

d. Dokumen elektronik disimpan pada media paryimpanan resmi perusahaan dengan
penamaan file dan struktur folder yang konsisten; dokumen fisk, apabila ada,
disimpan pada tempat arsip yang ditetapkan.

g. Akses ferhadap arsip dibatasi kepada parsonel yang berwenang sesuai ketentuan
pengendalian dokumen dan rekaman PT. IPLN.

f. Apabila terdapat perbaikan atau penggantian dokumen setelah pengarsipan, versi
terbaru harus dapat didentifikasi dan nwayat dokumen tetap dapat ditelusur.

o Arzip dipelihara dan disimpan sesual ketentuan masa simpan dokumen darn
rekarman yang berlaku di PT. Inspeksi Pelayanan Listnik Musantara

h. Setelah proses unggah selesai, dilakukan pemenksaan kembali terhadap data yang
telah diinput dan dokumen yana telah diunggah untuk memastikan tidak terdapat
kezalahan atau kekurangan,

Bukti penginputan/pelaporan dan status permohonan dicatat sera disimpan sebagai bagian
dari rekaman proses serifikasi

Peringatan: Dokumen ini tidak bolef diperbanysi tanpa ifin lertulis dan MANAJEMEN FT.
INSPEKSI PELAYANAN LISTRIK NUSANTARA
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1) |.; -"}J_l.lillx_l.\ interioek v v
2) prngujiian kontrol elektrik /poeumantk v
1 prengiginn stom pendaogin b bl
3. Perpajuan Uinit
" vapy Teanugan bserhssnnn frvo loveaed teesty v g
15} v mnkronte 1edengan janngan v v
' v preanbebianisns L L
o i Ravpesitas pnnagn o -~
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Keteranpnn:

o Instalasi PLTD pernmanen adalah instalas: PRLTD vang difungsikan sccara
tetap i satu lokasi.

S tintuk kKepenfimgan aanaani, ap pembelbvanan amit beoan diap dengan
Deban H50%  (lnna paloaby persen),  75% (tapabe podoabe b perseoer)
dan 100% (sceratus perscen) dan kapasitas terpasang, sedangkan nntak
vt Luna divgn sampan dengan kapasitas maksinuamn yang dapat dicapai.
Uintuk kepentingan scndir, [T} peimbebanan cliviji sesuai

dengan kapasatas beban vang tersedu dan polia operas

YORrtena halus ap faccoptance oriftericd lepas beban nonnnal disesuaikea
denpan desinn kontrol dan proteks: pernbanpkit, Apurbnbas nidak dilakokin
vt lepas beban karena sistern Tdak memunigkimkan uantuk dilakokan

poengugian, maka haras ada sarat peronvativan darer:

a. pengatur sistemn vang inenyvatakan sistemn tidak maaimpu uantak

uji lepas beban 100% (sceratus persen) dia beban nominal; dan

. pabnkan  viange  menvatakan tooban dan generator beroperas
mnan jika terjadi lepas beban sampai dengan 100% (sceratus perscn

bk nominal,

M Untuk kepentingan aanum, aji keandalan unit barng diaji sccara teras
mencrus schana 29 (oo pulub empat) poan dengan beban o miindnoom
BOYGS (delapan puluh persen) dan kapasitas terpasang sedangkan antnk
unit lama dhgi secara terus anenernas 12 (dua belas) jam denpgan beban

menpikut pengatug sistean, dengan Ketentoeng:

a. apabilia sistem tidak ncanpu nenverap dava pembangkit,  rnaka

i keandalan pembarngpeknt dilakukan pada bheban maksinnon virng
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dapat dicapai dengan bukti adanya surat pernvataan dari pengatur
sistem; dan

b. unit  tidak boleh trip  dari  gangguan internal  dan/atau
shutdoum selama uji keandalan.

Untuk kepentingan sendiri, uji keandalan diuji sesuai dengan kapasitas

beban vang tersedia dan pola operasi.

7 Pengukuran dilakukan pada saat uji pembebanan pembangkit.
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Proses Sertfifikasi
A. Bagan Alur Penerbitan Seriifikat Laik Operazi (SLO)

ALUR PENERBITAN SERTIFIKAT LA OFERASI
PFT. INSPEESTPELAVAMANM LIETRIK NUSANTARA
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B. Penjelasan Alur Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

Alur penerbilan Sartifikat Laik Operasi (SLO) dilaksanakan secara berurutan dengan melibatkan
Pemohon/Pemilik Instatasi, Lembaga Inspeksi Teknik (FT. IPLN), Penanggung Jawab Teknik,
Tenaga Teknik, dan Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan (DJK). Garis penuh menunjukkan alur
proses utama, sedangkan garis putus-pulus menunjukkan alur pengembalian untuk perbaikan
atau pemenuhan kembali apabila hasil verifikasi belum memenuhi persyaratan.

1. Permohonan Sertifikat Laik Operasi. Pemochon/Pemilik instalasi mengajukan parmohonan
Sertifikat Lalk Operasi kepada Lembaga Inspeksi Teknik dengan menyampaikan data dan
dokumen persyaralan yang dipedukan.

2. Verifikasi Permohonan SLO. Lembaga inspeksi Teknik melakukan verifikasi terhadap
permononan dan kelengkapan dokumen. Apablia persyaratan belum kengkap atau bedum
sasual, permohonan dikambalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau
diperbaiki sebelum proses dilanjutkan,

3. Penunjukan PJT dan TT. Setelah permohonan dinyatakan memenuhi persyaratan,
Lembaga Inspeksi Teknik menunjuk Penanggung Jawab Teknik (PJT) dan Tenaga Teknik (TT)
yang akan melaksanakan proses pemeriksaan dan pengujian

4, Ponjadwalan Pemeriksaan dan Pengujian. Lembaga Inspeksi Teknik menyusun dan
meanetapkan jadwal palaksanaan pemeariksaan dan pengujian dengan mempertimbangkan
kesiapan instalasi, Pemohon/Pemilik Instalasi, serta tim tekniz yang dilugaskan,

5, Pemeriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknik melaksanakan pemeriksaan dan pengupan
instalasi sasuai ruang fingkup sertifikasi dan keteniuan teknis yang berlaku. Apabila ditemukan
ketidaksesuaian yang memearlukan tindak lznjut, hasil pemeriksaan dapal menjadi dasar
perbalkan sebelum proses benkutnya.

6. Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknlk menyusun Laporan Hasil
Pemeriksaan dan Pengujian berdasarkan hasil pelaksanaan di lapangan dan
menyampaikannya kepada Penanggung Jawab Teknik untuk dilakukan venfikasi
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7. Verifikasi Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian. Penanggung Jawab Teknk
melakukan verifikasi terhadap laporan hasil pemeriksaan dan pengujian, Apabila laporan atau
hasil pemeriksaan belum memenuhi persyaratan, laporan dikembalikan kepada Tenaga Teknik
untuk dilengkapi, diperbaiki, atau ditindaklanjuti. Apabila telah sesuai, proses dilanjutican ke
permohonan registrasi SLO.

8. Permohonan Registrasi Sertifikat Laik Operasi. Lembaga Inspeksi Teknik mengajukan
permohonan registrasi Serifikal Laik Operasi berdasarkan laporan hasil pemeriksaan dan
pengujian yang telah diverifikasi,

9, Verifikasi Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian oleh DJK. DJKE melakukan verifikasi
terhadap permohonan registrasi dan laporan hasil pameriksaan dan pengupan, Apabila masih
terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan, permohonan dikembafikan kepada Lembaga
Inspeksi Teknik untuk ditakukan perbaikan dan diajukan kembal.

10. Generate Kode Billing, Pembayaran Billing PNBP, dan Terbit Register SLO. Setalah
proses verifikasi dinyatakan memenuhi persyaratan, DJE melakukan proses penerbitan kode
billing. Selanjutnya dilakukan pembayaran PNEP dan diterbitkan register SL0O sebagai dasar
pencetakan Sertifikat Laik Operasi.

11. Cetak SLO dan Tanda Tangan. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan pencetakan Sertifikat
Laik Operasi bardasarkan register SLO yang talah terbit dan menyalesaikan proses
pengasahan atau penandatanganan sesuai kewenangan yang berlaku

12, Penyerahan SLO. Sertifikat Laik Operasi vang telah selesai dicetak dan disahkan
diserahkan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi sebagai hasil akhir proses serifikasi,

Calalan: Durasi pelaksanaan mengikuli pembagian wakiu pada diagram alur, demgan folsl
waktu penyelesaian 15 (fma belas) han kena
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C. Prosedur Pelaksanaan Sertifikasi

Tahapan pada bagan alur di alas diterapkan dalam prosedur cperasional berikuf. Beberapa
tahapan dikelompokkan dalam satu butir prosedur tanpa mengubah urutan proses, tanggung
jawab, dan mekanisme verifikasi sebagaimana ditunjukkan pada bagan alur.

i. Permohonan dan Verifikas! Permohonan SLO

a. Pamohon/Pemilik Instalasi mengajukan permohonan SLO kepada PT. Inspeksi
Pelayanan Listrik Musantara dengan menyampaikan data dan dokumen persyaratan
yang ciperiukan.

b. PT. Inspeksi Pelayanan Listrik Nusantara melakukan varifikasi terhadap permohonan
dan kelengkapan dokumean. Apabila parsyaratan balum lengkap atau belum sesual,
permohonan dikembalikan kepada Pemohon/Pemifik Instalesi untuk dilengkapi atau
dipertxaiki,

ii. Pembentukan Tim Teknis

Tim teknis dibentuk untuk sstiap pelaksanaan Ujl Laik Operasi dan tesdis| dan
Penamggung Jawab Teknis (FJT) dan Tanaga Teknik (TT) sasual lingkup
pEnugasannya.

PJT mengoordinasikan pelaksanaan ieknis. melakukan pemantauan kegialan
pemeriksaan dan pengujian, serta melakukan evaluasifpenilaian atas hasi Wi Laik
Diperasi,

TT melaksanakan survei lapangan, pemeriksaan, pengujian, pencatatan hasil,
dokumentasi, serta penyusunan data hasil pemeriksaan dan pengujian sesuai
penugasan.

Penugasan FJT dan TT dituangkan dalam Surat Tugas/Perintah Kerja yang memuat
objekllokasi SKTR dan ingkup fugas masing-rmasing persone.

iii. Penyiapan Jadwal Pelaksanaan Uji Laik Operasi

2

.

Jadwal disusun berdasarkan Surat Perintah Kerja, keslapan dokumen, keslapan
instalasi, ketersadiaan Tim Teknis, dan hasil koordinasi dengan pamilik
instalasifkontraktor,

Jadwal sekurgng-kurangnya memuat tanggal dan waktu, lokasi, objekfruas SKTR,
lingkup pemerksaan dan pengujian, sarta PJT dan TT yvang ditugaskan.

Perubahan jadwal dikoordinasikan kamball dengan pihak terkait dan dicatat sebagai
bagian dari administrasi pelaksanaan Uji Laik Operasi,
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iv. Penyiapan Form Uji Laik Operasi

1. Tenaga Teknik menyiapkan form Uji Laik Operasi SKTR sesual lingkup pemeriksaan
dan pengujian.

2. Faorm sekurang-kurangnya mencakup pemeriksaan dokumen, pemenksaan visual,
identifikasi kabel, hasil pengukuran tahanan isolasi, urutan fasa, tahanan pembumian,
dokumentasi, dan catatan ketidaksesuakan,

3. Farm diperiksa kelengkapannya sebelum keberangkatan ke lokasi dan digunakan
sehagai rekaman hasil pemeriksaan dan pengujian

¥. Peleksanaan Uji Laik Opearasi
1. Parsiapan dan Verifikasi Data

a.  Berdasarkan Perinfah Kerja dan jadwal pelaksanaan, Tenaga Teknik
mengumpulkan data, dokumen, dan spesificasi feknik instalasi SKTR yang akan
diuji laik operasi,

b. Tenaga Teknik melakukan review data’dokumen dan spesifikasi teknik, aniara
lain: location site map, single line diagram, design criteria/basic design, gambar
|aringan instalasi, factory est peralatan utama, operational procedurs, spesifikas
material tarpasang, shorl circuit level system, sisteém pambumian, sistem
pengaman alektrikal dan mekanikal sistern panel pengukuran, serla clearance
dan crespage distance.

. Tenaga Teknik melakukan survei lapangan wuntuk klarifikasi kesesuaian
datardokumen dangan kondisl fisik insialasi dan memastikan kesiapan
pelaksanaan,

d. PJT melakukan pemantavan kesiapan pelaksanaan dan memberikan arahan
taknis apabila diperukan,

2. Persiapan Pelaksanaan di Lokasi

a. Pelajari Perintah Keria dan Surat Tugas, peta lokasi, layout, rute SKTR, serla
sarana fransporasi menuu lokasi,

b. Siapkan peralatan kera, perengkapan K3, material, alat test, alat ukur, alat uji,
form ULO, dan dokumen inspeksi.

c. Pastikan alal ukurfatal uji yang digunakan dalam kondisi baik dan status
kalibrasinya masih berlaku sesuai ketentuan

d. Lakukan koordinasi dengan pemilik instalasifkonirakior/pelugas tarkail mengenai
kasiapan lokasi, pemadaman, akses instalasi, dan keselamatan kerja.
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2. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian

il A

Lakukan doa bersama dan briefing keseiamatan ssbeium pekerjaan dimulal
Periksa kembali peralatan kerfa dan periengkapan K3 agar aman digunakan.
Pasang papan peringatan "INSTALAS| SEDANG DIPERIKSA" pada area kerja
Pastikan instalasi yang akan diperikaa telah bebas tegangan, lakukan
pengamanan/grounding yang diperlukan, dan verifikasi dengan tester tegangan,

Lakukan pemeriksaan visual dan dokumentasi terhadap data nameplatae/identiitas kabel,
pelindung terhadap bahaya benda bertegangan, sistem K2, identifikasi kabel dan tagging,
pembumian paralatan, serta kondisi fisik instalasi,

Catat hasil pemeriksaan visugl pada form ULO, mekiputi kesesualan
dalafdokumen dengan komdisi fisik, merk/jensfukuran konduktor, tala
letakfayout, standar konstruksi, kelengkapan peralatan, kondisi baikitidak baik,
kondisi cacal/tidak cacat, dan kesesuaian pemasangan lerhadap standar serta
gambar Instalasl,

Setiap kelidaksesuaian yang ditlemukan dicatatl dan didokumentasikan untuk
bahan evaluasi PJT,

4. Pemeriksaan dan Pengujian Individual SKTR

o

=0 o]

Pemenksaan visual SETR sekurang-kurangnya meliputi merk, jenis dan ukuran
konduktor; jointing; terminasi; identifikasi kabel dan lagging; kesesuaian tata
letakfiayout, serta kesesuaian sistem pemasangan dengan standar konstruksi,
Lakukan pengukuran tahanan isclasi SKTR antara fasa-ground dan fasa-fasa.
Pastikan peralatan yvang akan diukur’d diuji bebas tegangan.

Lakukan grounding pada saluran masuk dan saluran keluar instalasi yang
diperiksa sesuai kebuluhan keselamaian

Lakukan pengukuran ahanan isolasi menggunakan insulation resistancs fester
sesual fegangan uji yang diparsyaratkan pada proseduristandar pengugian.
Catat hasil pengukuran pada formn ULO dan bandingkan dengan kriteralstandar
yang berlaku.

Lakukan pangujian urulan fasa kabel,

Paslikan kondisi inatalasi memungkinkan pengujian urutan fasa dilakukan dengan aman.
Lakukan pengujian mangaunakan phase sequence meter sesuai instruksi penggunaan

alal,

Catat hasil pengujian dan pastikan urutan fasa sesuai dengan dokuman/gambar inslalasi,
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G, Lakukan pangukuran tahanan pembumian.

g Lakukan pengukuran menggunakan Earth Tester pada titik pambumian yang
diperiksa,

b Laksanakan pangukuran sesuaj insiruksi penggunaan alat dan standar pengujian
yang berlaku,

o, Catat hasil pengukuran pada form LULO,

d. Seluruh hasil pemerikszan, pengukuran dan pengujian didokumentasikan sera
dicatat pada form ULOVLHI sebagal rekaman teknis.

7. Penyelesatan Pekerjaan Lapangan

® Setelah pengukuran/pengujian selesai, seluruh alatl ukur, alal uji. peratatan
karja, dan perlengkapan K3 dirapikan dan disimpan kemball pada
tempatnya.

® Pastikan kondisi mstalasi dan area kerja dikembalikan ke kondisi man
gatelah pemeriksaan selesai

¢ Tenaga Teknik melaporkan kepada pengawas pakerjaan/pamilik instalasi
bahwa kegiatan inspeksi SKTR (elah selesai dilaksanakan.

* Tenaga Teknik memernksa kembah kelergkapan form, dokumentasi, dan
data hasil pengujlan sebalum meninggalkan lokast,

®  PJT melakukan pemantauan dan penilaian awal terhadap kelengkapan
hasil pekerjaan lapangan untuk menentukan kebuluhan Klarifikasi atau
pamearikeaan tambahan.

* Apabila terdapat hasil yang belum memenuhi kriteria, ketidaksesuaian
dicatat dan ditindaklanjuti sesual ketentuan lembaga sebelum rekomendasi
laik cperasi diberikan,

vi. Pelaporan Hasll Uji Lalk Operasi

1. Tenaga Teaknik menghimpun form ULOYLHI, hasil pengukuran dan pengujian,
dokumentasi, catatan ketidaksesuaian, dan dokumen pendukung l@innya,

2. Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian (LHPP), berita
acara hasil inspeksi, dan dokumen pelaparan lain yang diparsyaratikan.

3. PJT melakukan evaluasipenilaian terhadap hasil pemeriksaan dan pengujian sera
mermastikan kelengkapan, konsistensi data, dan kesesuaian kesimpulanrekomendasi
4. Apabila ditemukan data yang belum lengkap atau belum sesuai. dokumen
dikembalikan kepada Tenaga Teknik untuk dilengkapi atau diperbaiki.

f. Setelah dinyatakan liengkap dan sesuai, PT. IPLN mengajukan permohanan reqistrasi
5LO kepada DJK melaiui sistem/aplikasi yang digunakan dengan mefampirkan LHPP
dan dokumen pendukung yang dipersyaratkan,

&. Bukti penginputan/pelaporan dan status permahonan disimpan sebagai bagian dari
rekaman proses serifikasi
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vil. Verifikasi DJK dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

Wil

ix.

1. PT. IPLN memantau proses ragistrasi seielah dokumen hasil Uj Laik Operasi
dilaporkan,
2. DJK melakukan verifikasi techadap permohonan registrasi dan Laporan Hasil
Pemeriksaan dan Pengujian. Apabila terdapat ketidaksesuaian alau kekurangan,
permohenan dikembalikan kepada PT. IPLN unfuk diperbaiki dan diajukan kembali.
3. Setelah hasil verifikas: dinyatakan memenuhi parsyaratan, kode billing PNBP
diterbitkan melalui sistem DJK,
&, PT. IPLN malakukan pembayaran billing FNBP sesuai ketentuan.
5. Selelah pembayaran PNBEF lervalidasi, register SLO diterbitkan melalui sistern LUK,
6. AdministrasiTim terkait melakukan verifikas: data pada draft SLO terhadap LHPF dan
dokumen hasil Uji Laik Operasi, sskurang-kurangnya maliputi identitas pemilik instalasi,
lokasifobjek SKTR, data teknis instalasi, nomor registrasi. dan data lain yang fercantum
pada serifikat,
7. Apabila terdapat kefidaksesuaian data, dilakukan koreksi terliebih dahulu sebalum
SLO difinalisasi.
A Seielah data dinyalakan benar dan sesuai, AdministrasiTim terkait mancetak SLO
dan menyelesaikan proses tanda tangan/pengesahan sesual kewenangan yang beraku.
8. Nomor SLO, nomor registrasi, dan tanggsl penerbitan dicatat pada
adminsirasifmonitoring sectifikasi.

i. Penyerahan Sertfifikat Laik Operasi (SLO) kepada Konsumean

1, Adminisirasi meamastikan SL0O vang akan diserahkan merupakan dokumen fmal dan
telah sesuai dengan hasil verifikasi,
2. 5.0 disiapkan dalam bentuk elekironik danfatau fisik sesuai mekanisme palayanan
PT. IPLN.
3. PT. IPLN menyerahkan 5.0 kepada Pemilik Instalasi/konsumen atau pihak yang
diberi kewenangan uniuk menerima dokumen.
4. Bukti penyverahan/penerimaan SLO dicatat dan disimpan, sekurang-kurangnya
memual identitas penerima, langgal penyerahan, dan identitas 5LO.
Pengarsipan Dokumen Uji Laik Operasi

1. Setelah proses penerbitan dan penyerahan SLO selesal, seluruh dokumen Ui Laik
Operasi dinimpun dan diperiksa kelengkapannya sebelum diarsipkan.
2. Dokumen arsip sekurang-kurangnya mefiputi Surat Permohonan SLO, Perintah Kera,
Surat Tugas, jadwal ULO, form ULO/LHI, dokumen teknis, hasil ukuruji. dokumentasi,
berita acara, LHPP, bukli regisirasi, SLO, dan bukli penyerahan kepada Konsumean.
3. Arsip diberi identitas yang memungkinkan penelusuran berdasarkan konsumen,
lokasi‘objek SKTR, nomor pakerjaan/parmahonan, nomaor registrasi, dan nomor SLO
4. Dokumen elektronik dan/atau fisik disimpan pada media/tempat arsip resmi
perusahaan sesuai kelentuan pengendalian dokumen dan rekaman PT. IPLN.
5. Akses, perubahan versl, dan masa simpan arsip dikendalikan sesual ketentuan
intermal yang berlaku.
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MATA UJI SERTIFIKASI INSTALASI SALURAN KABEL TEGANGAN RENDAH
(SKTR)

No. Mata Uji Baru l’:‘erpan-
jangan

1. | Pemeriksaan Dokurmen
4. spesifikasi teknik kabel v v
b.  hasil uji pabrik kabel (routine tesi) atau Sertifikat Produk v -

2. | Pemeriksaan Kesesuaian Desain !
a.  konstruks: v -
b.  sistem pembumian \ 8
c.  gambar diagram satu garis (single line diagram) v v
d.  gambar rute jaringan v v

3. | Pemertksaan Visual
a.  terminating kabel
b.  perlengkapan keselamatan ketenagalistrikan
c.  pembumian peralatan

No. Mata Uji Bay | Lpan-

jangan

d. randa jalur kabel v -
e, jointing kabel v 5
f.  penanaman kabel tanah v -

i. | Evaluasi Hasil Uji Peralatan
a. pengukuran tahanan isolasi v -
b. pengukuran tahanan pembumian v v

5. | Pengujian Sistem
= |]mm'.2b::1?inn tegangan dan percobaan pembebanan selama v

X 24 jam

Keterangan:
I Revieu desain secara lengkap dilakukan dalam hal terjadi perubahan
desain pada instalasi distribusi itu sendiri atau perubahan pada grid

(sistem).
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Peralatan Kerja

e

Torsi Meter

Janghka sorong

Kunci pas/ ring lengkap
Kamera Digital

Tool Box

Safaty Bell

Theadolite

Infrared thermometer

Perlengkapan K3

Bt A3

Rompgi

Helm Pengaman
Sepatu Safety
Sarung Tangan

Material

1
2

Alkohol 20%
Multi Purpose Cleaner

Alat Ukur

ok ot o e

Multi Meter

Digitai Earih Tester
Insulation Resistance Tester
Insulation Confinuity Tester
Phase Saquence maler




STANDING OPERATION | NO- Form : IPLNAK-TEK-09
T i - PROCEDURE (SOP) .
4 L ”f INSPEKSI SALURAN | eV Mo 01
' umwmﬂm" Tgl. Efektif - 22 September
2025
Proses Sertifikasi

A. Bagan Alur Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

ALUR FENERSITAN SERTIFIKAT LAIK OFLIAEI
PT, INSFEES) FELAYAMAN LISTRIK NUSANTARA

URAI&N

FEMOHON
FEMILIK
NS TALASH

LEMBIGA
INSPERST TERMIK

FRMARGEEUNG
JANW AR TEKNIK

TEMAGA

TERNIK [Hari Marja)

Mermnhanan
Sertdikat Loik
Operasi

Q..

Waorifikas
Permpohanan
o

Perainjakan
PIT dam TT

Penjaduestan
Premerikegan
dam Pangujisn

Pemenksaan
dam Pengujian

Laparar Hasil
Pk inas
darn Fengujian

Wenhias:
Lagioran Haall
Pt ikiaan

dan Penguion

Hedmobonan
Hegistrasi
Eeridikat Laik
tperasl

Wenfday
laparan Hasit
Pemenisaan
dan Pemgujan

io

Generate Kode
Biling,

Pembayaran
Billing PWEF

dan Terbit

E‘liﬂﬂrm

1

Coak 5LO dar
Tanda Tangan

1z

Penwerahan
Ro
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B. Penjelasan Alur Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

Alur penerbitan Sertifikat Lalk Operasi (SLO) dilaksanakan secara berurutan dengan melibatkan
Parnohon/Pemilik Instalasi, Lembaga Inspeksi Teknik (PT. IPLN), Penanggung Jawab Teknik,
Tenaga Teknik, dan Direktorat Jenderal Ketenagalistrikan (DJK). Garis penuh menunjukkan alur
proses utama, sedangkan garls putus-putus menunjukkan alur pengembalian untuk perbaikan
atau pamenuban kembali apabia hasil verifikasi belum mamenuhi persyaratan,

1. Permohonan Sertifikat Laik Operasl. Pemohon/Pemilik Instalasi mengajukan permohonan
Seriifikat Lalk Oparasl kepada Lembaga Inspeksi Teknik dengan menyampaikan data dan
dokumen persyaratan yang diperiukan.

2, Verifikasi Permohonan SLO. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan verifikasi lerhadap
permohenan dan kelengkapan dokumen. Apabila persyaratan belum lengkap atau belum
sesuai. parmohonan dikembalikan kepada Pemohon™emilik Instalasi untuk dilengkapd atau
diperbaikl sebelum proses dilanjutikan,

3. Penunjukan PJT dan TT. Setelah permohonan dinyatakan mamenuhl persyaratan,
Lembaga Inspeksi Teknik menunjuk Penanggung Jawab Teknik (PJT) dan Tenaga Teknik {TT}
yang akan melaksanakan proses pemeriksaan dan pengujian,

4. Penjadwalan Pemeriksaan dan Pengujian. Lembaga Inspeksi Teknik menyusun dan
menatapkan jadwal petaksanaan pemenksaan dan pengujian dengan memperimbangkan
kesiapan instalasi, Femohon/Femilik Instalasi, serta tim teknis yang ditugaskan,

5. Pemoriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknik melaksanakan pemeriksaan dan pangujian
instalasi sesuai ruang fingkup sertifikasi dan ketentuan teknis yang berlaku. Apabila ditemukan
ketidaksesuaian yang memerlukan tindak lanjut. hasil pemeriksaan dapat menjadi dasar
perbaikan sebelum proses berikutnya.

6. Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian. Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasll
Pemeriksaan dan Pengujian berdasarian hasil pelaksanaan di lapangan dan
manyampaikannya kepada Penanggung Jawab Teknik untuk dilakukan verifikasi.
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7. Verifikasi Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian. Penanggung Jawab Teknik
melakukan verifikas| terhadap laporan hasil permeriksaan dan pengujian. Apabila laporan atau
hasil pemeriksaan baium memanuhl parsyaratan, laporan dikembalikan kepada Tenaga Teknik
untuk dilengkapi, diperbaiki, atau difindalkianjuti, Apabila telah sesuai, proses dilanjutkan ke
permohonan registrasi SLO

B. Permohonan Registrasi Sertifikat Laik Operasi. Lembaga Inspeksi Teknik mengajukan
permohonan registrasi Sertifikatl Lalk Operasi berdasarkan laporan hasil pemerksaan dan
pengufian yvang telzh diverifikasl.

8. Verifikasi Laporan Hasil Pemeriksaan dan Pengujian oleh DJK. DJK matakukan verifikasi
terhadap permohonan registrasi dan laporan hasil pemenkzaan dan pengujian. Apabila masth
terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan, permohanan dikembalkan kepada Lembaga
Inspeksi Teknik untuk diakukan perbaikan dan diajukan kembali.

10. Generate Kode Billing, Pembayaran Billing PNEP, dan Terbit Register SLO. Sstelah
proses verifikasi dinyatakan memenuhi persyaratan, DJK melakukan proses penerbitan kode
billing. Selanjutnya dilakukan pembayaran PNEP dan diterbitkan register SLO sebagai dasar
pencetakan Serlifikat Laik Operasi

11. Cetak 3LO dan Tanda Tangan. Lembaga Inspeksi Teknik melakukan pencetakan Sertifikat
Laik Operasi berdasarkan register SLO yang telah terbit dan menyelesalkan proses
pengesahan atau penandatanganan sesual kewenangan yang berlaku.

12, Penyerahan SLO. Serifikat Laik Operasi yang telah selesai dicelak dan disahkan
diserahkan kepada Pemohon/Pamilik Instalasi ssbagai hasil akhir proses serfikasi.

Catatan; Duras pelaksanaan mengikuli pembagian wekiu pada diagram alur, dengan fotal
waktu penyeiesaian 15 (Ima belas) har kerja.




J"_- STANDING OPERATION Mo. Form @ IPLNAK-TER-09
adl , PROCEDURE (SOP) .
/ " i,l”. INSPEKS| SALURAN | =V No: 01
. UDARRAEHDhH"GAH Tgl. Efeklif ; 22 Seplember
2025

C. Prosedur Pelaksanaan Sertifikasi

Tahapan pada bagan alur di atas diterapkan dalam prosedur operasional berikul. Beberapa
tahapan dikelompokkan dalam satu bufir prosedur tanpa mengubah vrutan proses, fanggung
jawab, dan mekanisme verifikasi sebagaimana ditunjukkan pada bagan alur.

i. Permohonan dan Verifikasi Permohonan SLO

a. Pemaohon/Pemilik Inslalasi mengajukan permohonan SLO kepada PT. Inspeksi Pelayanan
Listrik Nusantara dengan menyampaikan data dan dokumen persyaratan yang diperiukan.
b. PT. Inspeksi Pelayanan Lisirik Nusaniara melakukan verifikasi ierhadap permohonan dan

kelengkapan dokumen. Apabiia persyaratan belum lengkap atau belum sesuai, permohonan
dikembalikan kepada Pemohon/Pemilik Instalasi untuk dilengkapi atau diperbaiki.

ii. Pembentukan Tim Teknis

1. Tim teknis dibentuk untuk setiap palaksanaan Uji Laik Operasi dan terdiri dari
FPenanggung Jawab Teknis (FJT) dan Tenaga Teknik (TT) sesuai ingkup penugasannya.

2. PJT mengoordinasikan pelaksanaan teknis, melakukan pemantauan kegiatan
pemenksaan dan pengujian, serta melakukan evaluasiipenilaian atas hasil Uji Laik
Cperasi.

3. TT melaksanakan survei lapangan. pameriksaan, pengujian, pencatatan hasil,
dokumentasi, serfa penyusunan data hasil pemernksaan dan pengujian sesuai
penugasan,

4, Penugasan PJT dan TT dituangkan dalam Surat Tugas/Periniah Kera yang mamiuat
objekiokasi SUTR dan lingkup lugas masing-masing personeal

ili. Penyiapan Jadwal Pelaksanaan Uji Laik Operasi

1. Jadwal disusun bardasarkan Surat Perintah Kera, kesiapan dokumen, kesiapan instalasi,
ketersediaan Tim Teknis, dan hasd koordingsi dengan pemilik instalasikontrakior.

2. Jadwal sekurang-kurangnya memuat tanggal dan wakiu, lokasi, objekiruas SUTR, lingkup
pemeriksaan dan pengujian, serfa PJT dan TT yang ditugaskan,

3. Perubahan jadwal dikoordinasikan kembali dengan pihak terkait dan dicatal sebagal
bagian dar administrasi pelaksanaan Uji Laik Operasi
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iv. Penylapan Form Uji Lalk Oparasi

1. TE"E'E;-' Teknik menyiapkan form Uji Laik Operast SUTR sesuai lingkup pemeriksagn dan
pengujian

2 Form sekurang-kurangnya mencakup pemerksaan dokumen, pemeariksaan visual,
identifikasi saluran, tiang dan sambungan, andongan, jarak bebas (ROW), hasil
pengukuran tahanan isolasi, urulan fasa, tehanan pembumian, dokumentasi, dan catatan
katidaksesuaian,

3. Form diperiksa kelengkapannya sebefum keberangkatan ke lokasi dan digunakan
sahagai rekaman hasil pemeriksaan dan pengujian,

v. Pelaksanaan Uji Laik Operasi

1, Persiapan dan Verifikasi Data

Berdasarkan Perintah Kerja dan jadwal pelaksanaan, Tenaga Teknik
mengumpulkan data, dokuman, dan spesifikasi teknik instalasi SUTR yang akan
diujl taik operasi.

Tenaga Teknik melakukan review data/dokumen dan spesifikasl taknik, antara kain
location site map, single line diagram, design criteria/basic desian, gambar
jaringan instalasi, factory test peraiatan utama, spesifikasi material terpasang,
shori circuil leval system, clearance dan creepage distance, saria sislem
pembumian.

Tenaga Teknik melakukan survei lapangan untuk klanfikasi kesesuaian
data/dokumen dengan kondisi fisik instalasi, rute jaringan, kondisi ingkungan,
akses lokasi, dan kesiapan pelaksanaan,

PJT melakukan pemantauan lerhadap kesiapan pelaksanazn dan memberikan
arahan teknis apabila diperiukan,

2, Persiapan Pelaksanaan di Lokasi

b.

C.

Pelajari Perintah Kera dan Surat Tugas, peta lokasi, leyoutrute SLUITR, serfa
sarana transporias menuju lokasi.

Slapkan peralatan kerja, periengkapan K3, material, aiat tesl, alat ukur, alat uji,
form ULD, dan dokumen inspaksi

Pastikan alat ukurfalat uji yang digunakan dalam kondisi baik dan status
kalibrasinya masih berlaku sesuai keteniuan

Lakukan koordinasi dengan pemilik instalasikontraktor/patugas terkait mangenal
kesiapan lokasl, pemadaman apabila diperukan, akses jaringan, dan keselamatan
kerja.
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3. Pelaksanaan Pemeriksaan dan Pengujian

a, Lakukan doa bersama dan briefing keselamatan sebeium pekenaan dimulal

b. Periksa kembali paralatan kerja dan perdengkapan K3 agar aman digunakan,
lermasuk perdengkapan kerja pada ketinggian apabila diperfukan

c. Pasang papan peringatan "INSTALAS| SEDANG DIPERIKSA" pada area kerja,

d. Pastkan instalasi yang akan diperiksa telah bebas tegangan apabila pekerjaan
mensyaralkan kondisi padam, [akukan pengamanan/grounding vang diperiukan,
dan verifikasi dengan iesier tegangan.

e Lakukan pemeriksaan visual dan dokumentasi terhadap pelindung bahaya benda
bertegangan, sistem K2, pembumian, kondisi fisik SUTR, tiang, kondukfor,
sambunganjointing, jumper, andongan, jarak bebas, identifikasi saluran, dan
tagging

.  Catat hasil pemeriksaan visual pada form ULD, meliputi kesesuaian data/dokumen
dengan kondisi fisik, merk/jenisfukuran konduktor, tata letakflayout, standar
konstruksi, kelengkapan peralatan, kondisi baikticdak baik, kondisl cacat/tidak
cacatl, serta kesesualan pemasangan terhadap standar dan gambar instalasi.

g. Setliap ketidaksesuaian yang ditemukan dicatal dan didokumentasikan untuk
bahan evaluasi PJT,

4_ Pemeriksaan dan Pengujian Individual SUTR
a,  Pemeriksaan visual SUTR sekurang-kurangnya meBputi data merk, jenis dan
ukuran konduktor; tiang; jointing/sambungan dan jumper, andongan; jarak bebas
(ROW),; identifikas| ealuran dan tagging: kesesuaian tata lefaklayout: serta
kKesesuaian sistem pemasangan dengan standar konstruksi.
b, Lakukan pengukuran tahanan isolasi SUTR antara fasa-ground dan fasa-fasa
sesual kondisi dan metode pengujian yang dipersyaratikan,

Pastikan bagian instalasi yang akan divkur’d diuji bebas tegangan.
Lakukan grounding/pengamanan pada saluran vang diperiksa sesuai
kebutuhan kesslamatan.

 Lakukan pengukuran lahanan isolasi menggunakan insulation resistance
tester sesual legangan uji yang dipersyaratkan pada prosedur/standar
pengujian,

# Calat hasid pengukuran pada form ULO dan bandingkan dengan
kriteraistandar yang berlaku.
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c. Lakukan pengukuran endongan (sagging) hantaran SUTR.

Tentukan bentang/ruas yang akan diperikea dan pastikan itk pangukuran
dapat diamati dengan aman,

Lakukan pengukuran menggunakan Theodolile sasuai instruks
penggunaan alat dan metode pengukuran yang berlaku.

Catat hasil pengukuran dan eveluasi kesesuaiannya terhadap
desain/ztandar konstruksi

d. Lakukan pangujian urutan fasa SUTR.

Pastikan kondisi instalasi memungkinkan pengujian dilakukan dengan
aman,

Lakukan pengujian menggunakan phase sequence meter sesuai instruksi
penggunaan alal,

Catat hasil pengujian dan pastikan urutan fasa sesual dengan
dokumenigambar instalasi,

e Lakukan pengukuran tahanan pembumian.

Lakukan pengukuran menggunakan Earth Tester pada titik pembumian
yang dipariksa.

Laksanakan pengukuran sesuai instruksi penggunaan alat dan standar
pengujian yang berlaku.

Catat hasil pengukuran pada form ULO

Seluruh hasil pemeriksaan, pengukuran dan pengujian didokumentasikan
serta dicatat pada form ULCVLHI sebagai rekkaman teknis.

5, Penyelesaian Pekerjaan Lapangan

b

c.

Setelah pengukuran/pengujian salesal, seluruh alat ukur, alat uji, paralatan kerja,

dan parlengkapan K3 dirapikan dan disimpan kembali pada tempatnya.

Pastikan kondisi instalasi dan area kerja dikembali&kan ke kondisi aman setelah
pemeriksaan selesai,

Tenaga Teknik melaporkan kepada pengawas pekerjaan/pemilik instalas| bahwa
kegiatan inspeksi SUTR {efah selesai dilaksanakan

Tenaga Teknik memeriksa kembali kelengkapan form, dokumerdasi, dan data
hasil pengujian sebelum meninggalkan lokasi.

. PJT melakukan peamantauan dan penilaian awal terhadap kelengkapan hasil

pekerjagn lapangan untuk menentukan kebutuhan kilarifikasi ataw pemeriksaan
tambahamn.

Apabila ferdapat hasil yang balum memenuhl kriteria, ketidaksesualan dicatal dan
ditindakianjuti sesuai ketentuan lembaga sebelum rekomendasi lalk operasi
diberilkan
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vi. Pelaporan Hasil Uji Laik Operasi

. Tenaga Teknik menghimpun form ULQVLHI, hasil pengukuran dan pengujian,

dokumentasi, calatan kelidaksesuaian, dan dokumen pendukung Einnya.

. Tenaga Teknik menyusun Laporan Hasi| Pemeriksaan dan Pengujian (LHPP), berita

acara hasil inspaksi, dan dokumen pelaporan lain yang dipersyaratkan

. PJT melakukan evaluasifpenilaian terhadap hasil pemenksaan dan pengujian seria

memastikan kelengkapan, konsistensi data, dan kesesuaian kesimpulan/rekomendasi

. Apabila ditermukan data yang belum lengkap atau belum sesuai, dokumen

dikembalikan kepada Tenaga Teknik unfuk dilengkapi atau diperbaiki.

=etelah dinyatakan lengkap dan sesuai, PT. IPLN mengajukan permchonan regisirasi
SLO kepada DJK melakii sistemdaplikasi yvang digurnakan dengan melampirkan LHPP
dan dokumen pendukung yang dipersyaratkan.

. Bukti penginpulan/pelaporan dan status permohonan disimpan sebagai bagian dari

rekaman proses serlifikasi,

vii. Verifikasi DJK dan Penerbitan Sertifikat Laik Operasi (SLO)

=

. PT. IPLN memantau proses registrasi setelah dokumen hasil Uji Laik Operasi

dilaporkan.

DJK melakukan verfikasi lerhadap permohonan registrasi dan Laporan Hasil
Pemeriksaan dan Pengujian. Apabila terdapat ketidaksesuaian atau kekurangan,
permahonan dikembalikan kepada PT. IPLMN untuk diperbaiki dan diajukan kembali,

. Setelah hasil verifikasl dinyatakan mamenuhi persyaratan, kode billing PNBP diterbitkan

melalui sistern DJKE,

FT. IPLN melakukan pembayaran billing PNBP sesuai ketentuan,

Satelah pembayaran PNBFP tervalidasi, register SLO diterbitkan melalus sistem DJK,
AdministrasiTim terkait melakukan verifilkasi data pada draft SLO terhadap LHPP dan
dokumen hasil Uji Laix Operasi, sskerang-kurangnya meliputi identitas pamiiik instalasi,
lokasifobjak SUTR, data teknis instalasi, nomor registrasi, dan data lain yang tercantum
pada sarlifikat,

Apabila terdapat kelidaksesuaian data, dilakukan koreksi terlebih dahulu sebelum SLO
difinalisasi.

Setelan data dinyatakan benar dan sesual, AdministrasiTim terkat mencetak SLO dan
menyalesaikan proses tanda langan/pengesahan sesugi kewsnangan yang bertaku,
MNomor SLO, nomor registrasl, dan tanggal penerbitan dicatat pada
adrninistrasiimonitoring serlifkasi,
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viil. Penyerahan Sertifikat Laik Operasi (3LO) kepada Konsumen

5

2

3.

Administrasi memaslikan SLO yang akan dizerahkan merupakan dokumen final dan
lelah sesuai dengan hasil verifikasi,

SL0 disiapkan dalam benfuk elekironik danfatau fisik sesuai mekanisme pelayanan PT.
IPLN

PT. IPLM menyerahkan SLO kepada Pamilik Instalasifkonsumen atau pihak yang diberi
kewanangan unfuk manarima dokumen.

Bukli pernyerahan/penerimaan SLO dicatat dan disimpan, sekurang-kurangnya memiat
identitas penerima, fanggal penyerahan, dan identitas SLO.

ix. Pengarsipan Dokumen Ujl Laik Operasi

. Setelah proses penerbitan dan panyerahan SLO selesal, seluruh dokumen Uji Laik

Dperasi dihimpun dan diperiksa kelengkapannya sebelum diarsipkan.

Crokumen arsip sekurang-kurangmnya mealiputi Sural Permohonan SLO, Perintah Kerja,
Sural Tugas, jadwal ULD, form ULOVLHI, dokumen teknis, hasil ukuriuji, dokumentasi,
benta acara, LHPP, bukti registrasi, SLO, dan bukti penyerahan kepada konsumen.
Arsip diberi dentitas yang memungkinkan penelusuran bardasarkan konsumen,
lokasiiobjek SUTR, nomor pekerjaan/permohonan, nomar registrasi, dan nomor SLO,
Dokumen elekironik danfatau fisik disimpan pada mediaftempat arsip resmi perusahaan
sesual kelentuan pengendalian dokumen dan rekaman ET. [PLN.

Akses, parubahan versi, dan masa simpan arsip dikendalikan sesual ketentuan imternal
yang berlaku.
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MATA UJI SERTIFIKASI INSTALASI SALURAN UDARA TEGANGAN RENDAH

(SUTR)
No. Mata Usi Baru | Ferpan-
jangan

1. | Pemertksaan Dokuien
a. spesifikasi teknik peralatan utama (penghantar, tiang) v v
b hasil uji pabrik kabel (routine test) atau Sertifikat Produk

2. | Pemeriksaan Kesesuaian Desain Y
a. konstruksi v -
b.  sistem pembumian i -
c. jarak bebas (clearance distance) v v
d.  gambar diagram satu gans (single line diagram) v v
e, gambar rute jaringan dengan sistem pembumian v v

3. | Pemenksaan Visual
a. tiang v v
b. pemasangan aksesons tiang v v
c. penghantar v v
d. andongan v v
e. jarak bebas v v
. pembumian jaringan v v

4. | Evaluasi Hasil Uji Peralatan
a.  pengukuran tahanan isolasi jaringan distribusi v -
b. pengukuran tahanan pembumian o

5. | Pengujian Sistem

pemberian tegangan dan percobaan pembebanan selama P i
1 x 29 jam

Keterangan:

' Revieu desain secara lengkap dilakukan dalam hal terjadi perubahan

desain pada instalasi distribusi itu sendiri atau perubahan pada grid

(sistem).




